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ABSTRAK

NAMA : SITIRAHMA ISMIATUN

NIM : 37.15.3.034

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam (MP1-4)
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Stambuk : T.A 2015

MANAJEMEN MUUTU DALAM MENINGKATKAN
AKREDITASI MADRASAH
(Studi Kasus MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara)

Kata kunci: Manajemen Mutu dan Akreditasi

Manajemen mutu pendidikan di MTs Labortorium UIN Sumatera Utara ini
Jika dilihat dari kasat mata Madrasah ini belum mengelola manajemen mutu yang
terdapat di dalamnya, disebabkan oleh kurangnya rasa perduli serta minimnya sarana
prasana belajar yang baik sehingga pengelolaan sekolah belum berjalan sebagaimana
yang di harapkan. Selain itu lahan yang tersedia terbatas sehingga ruangan kelas
yang tersedia sempit dan terbatas juga. Tak terlebihnya lagi Madrasah ini belum
memiliki lahan yang menetap dengan kondisi yang ada madrasah ini di tempatkan di
bawah lantai AULA UIN SU yang di mana tidak begitu kondusif untuk proses
belajar mengajar.

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif Yaitu
pendekatan yang menghasilkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
yang dijadikan sebagai responden.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan manajemen mutu madrasah, penerapan, manejemen mutu
meningkatkan akreditasi dan hambatan manajemen mutu dalam meningkatkan
akreditasi MTs. Labortorium UIN Sumatera Utara.

Penelitian Manajemen mutu dalam meningkatkan akreditasi di MTs
Labortorium UIN Sumatera Utara berjalan dengan baik. Manejemen mutu di MTs
Labortorium UIN Sumatera Utara cukup baik terlihat dari program kerja kepala
madrasah dan kerja sama serta prestasi siswa/i nya. Untuk mewujudkan akreditasi B
kepala madrasah juga membentuk tim yang saling bekerja sama dan memiliki
kualifikasi di bidangnya masing — masing sehingga mampu melengkapi Standrat
Nasional Pendidikan dengan baik.

Mengetahui

Pembimbing Skripsi |

Drs. H. M. Yasin, MA
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi umat manusia.Tanpa adanya pendidikan
manusia tidak dapat mengetahui hakikat kehidupan manusia itu dengan
sendirinya. Segala kemampuan yang dimiliki diharapkan mampu membawa
perubahan kearah yang lebih baik lagi. Perubahan yang diharapkan harus
mempunyai pengaruh kepada tujuan pendidikan nasional. Pendidikan adalah
usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia

ialah melalui proses pembelajaran disekolah.

Pedagogik atau yang lebih populer dengan istilah pendidikan (education)
secara semantik berasal dari bahasa Yunani yaitu paidagogia yang berarti
pergaulan dengan anak-anak.Padanan kata pedagogic dalam bahasa Arab
menurut Muhammad Ali Al-Khuli adalah tarbawy atau ta’limy yang berkaitan
dengan pedagogik/pendidikan.’

Lembaga pendidikan atau di sebut sebagai sekolah/ madrasah tidak
terlepas dari yang namanya akreditasi sebagai pengukur kualitas madrasah
tersebut. Kualitas dengan kata lainnya disebut dengan Mutu. Sekarang ini, mutu
pendidikan menjadi satu-satunya hal yang sangat penting dalam pendidikan.

Strategi dengan dimensi manajemen mutu menitik beratkan pada proses

pencapaian akteriditasi madrasah yang baik di mata masyarakat. Untuk itu

! Didin Kurniadin, & Imam Machali, Manajemen Pendidikan Konsep dan Prinsip
Pengelolaan Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 111.



pimpinan pendidikan di dalam madrasah harus mengubah paradigmanya dalam

memperbaiki sistem manajemen mutu pendidikan lembaga yang di pimpinnya.

Manajer atau pimpinan lembaga pendidikan dalam ini disebut sebagai
kepala madrasah. Seorang kepala madrasah dalam memperbaiki manajemen
mutu lembaganya harus memiliki komitmen dan prinsip-prinsip manajemen guna
mengimplementasikan tugas serta tanggung jawabnya sebagai pimpinan atau
manajer. Dengan adanya komitmen dan prinsip yang di tanamkan dalam lembaga
itu akan mendukung kesuksesan lembaga dalam meningkatkan madrasahnya.
Prinsip manajemen yang diterapkan kepala madrasah juga dapat meghindari

kesalahan dalam menjalankan pekerjaannya.

Berbicara tentang mutu berarti berbicara tentang sesuatu barang atau jasa.
Barang yang bermutu adalah barang yang sangat bernilai bagi seseorang. Barang
tersebut tentu sudah bernilai tinggi baik secara fisik maupun kegunaannya. Jasa
yang bermutu adalah pelayanan yang diberikan seseorang atau organisasi yang
sangat memuaskan pelanggannya. Begitu halnya dengan sekolah/ madrasah,
semkin tinggi mutu yang di berikan sekolah semakin banyak pula peminat yang

berlomba lomba untuk dapat mengecam pendidikan di sekolah/ madrasah itu.

Sebagai institusi pendidikan, maka Sekolah Menengah Pertama (SMP)/
Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan salah satu satuan pendidikan yang
penting keberadaannya. SMP/ MTs merupakan satuan pendidikan formal setelah
menyelesaikan pendidikan dasar dalam struktur penjenjangan pendidikan di
Indonesia. Begitu besar peranan pendidikan menangah sangat disadari oleh

semua negara di dunia dengan semakin meningkatnya investasi pemerintah pada



sektor tersebut dari tahun ke tahun. Memperhatikan penting dan peranannya yang
demikian besar itu, SMP/ MTs harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya, baik
secara sosial-intitusional maupun fungsional-akademik. Dengan demikian SMP/
MTs harus dikelola dengan sebaik-baiknya sehingga menjadi Sekolah / Madrasah

Menengah yang bermutu.

Dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 disebutkan bahwa tujuan
Negara Republik Indonesia di bidang pendidikan adalah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.Tujuan ini menuntut pemerintah untuk menyelenggarakan
pendidikan yang bermutu. Mutu pendidikan di sini meliputi proses maupun hasil
pendidikan. Dari sisi proses, pendidikan dikatakan bermutu apabila semua
prosesnya berjalan dengan baik sesuai standar yang berlaku. Sedangkan dari sisi
hasil, pendidikan dikatakan bermutu apabila hasil atau output dari suatu proses
pendidikan yang dapat berupa nilai atau prestasi yang dicapai adalah nilai atau
prestasi yang tinggi sesuai standar yang ditetapkan.?

Akreditasi merupakan suatu kegiatan penilaian yang dilakukan oeh
pemerintah atau lembaga yang berwenang untuk menentukan mutu dan Kinerja
suatu program pendidikan berdasarkan kriteria yang telah di tetapkan, serta
mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan (SNP). Adapun pengertian
Akreditasi dalam Undang-Undang (UU) RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 60 ayat (1) dan (2) yaitu kegiatan yang
dilakukan untuk menentukan kelayakan program dan satuan pendidikan pada
jalur pendidikan formal dan non formal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan
berdasarkan kriteria yang bersifat terbuka. Dalam hal tingkat sekolah, terdapat
delapan standar yang harus dipenuhi, yakni, standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar sarana-prasarana, standar pendidik dan tenaga

kependidikan, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian.

2 Aulia Ar Rakhman Awaludin, ” dkreditasi Sekolah Sebagai Suatu Upaya Penjaminan
Mutu Pendidikan Di Indonesia”, Jurnal SAP, VVol. 2 No. 1, Agustus 2017, h 13



Dalam hal ini untuk mencapai akreditasi, manajemen mutu yang ada
harus di kelola dengan sebaik mungkin, untuk mencapai mutu pendidikan
satuan pendidikan tidakbisa serta merta mencapainya seperti sulap tetapi
memerlukan proses yangpanjang dan sistematis. Proses tersebut perlu
diwujudkan denganmeningkatkan usaha merubah mindset, merubah kebiasaan
untuk selaluberorientasi pada mutu. Usaha secara sistematis yang dimaksud

adalah pengelolaan mutu atau manajeme mutu pendidkan.

Menurut Permendikbud No. 59 tahun 2012, bahwa Badan Akreditasi
Nasional Sekolah/ Madrasah (BAN-SM) merupakan badan mandiri yang
menetapkan kelayakan suatu program dan atau satuan pendidikan jenjang
pendidikan dasar dan menengah jalur formal dengan mengacu Standar Nasional
Pendidikan (SNP). Akreditasi sekolah juga diartikan sebagai proses penilaiaian
secara komprehensif terhadap kelayakan dan kinerja satuan dan/ atau program
pendidikan, yang dilakukan sebagai bentuk akuntabilitas publik.?

Sekolah/ Madrasah yang berakreditasi A tentunya telah memenubhi
standar mutuyang dapat diukur dengan pendidik yang berkompeten di bidangnya,
hubungan antar warga sekolah yang terjalin harmonis, kelengkapan sarana dan
prasarana, sistem administrasi yang baik, kegiatan pembelajaran yang kondusif.
Kegiatan pembelajaran tersebut tidak hanya memperhatikan aspek kognitif saja
melainkan juga memperhatikan aspek kepribadian yang bermoral sehingga
nantinya peserta didik tidak hanya memiliki kecerdasan dalam berpikir namun

juga memiliki moral dan akhlak yang terpuiji.

Namun dalam kenyataannya kelemahan yang sangat mendasar dewasaini
adalah sekolah yang berakreditasi A atau pun B belum tentu memiliki
manajemen mutuyang baik seperti halnya di MTs Laboratorium UIN Sumatera

Utara yang termasuk dalam lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera

% |bit, h 14



Utara. Jika dilihat dari kasat mata Madrasah ini belum mengelola manajemen
mutu yang terdapat di dalamnya, disebabkan oleh minimnya sarana prasana
belajar yang baik sehingga pengelolaan sekolahbelum berjalan sebagaimana yang

diharapkan.

Hasil observasi awal diperoleh bahwa terlihat madrasah belum
memahami tentang bagaimana memanajemen mutu. Selain itu lahan yang
tersedia MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara ini terbatas sehingga ruangan
kelas yang tersedia sempit dan terbatas juga. MTs Laboratorium UIN Sumatera
Utara di dalam kampus Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yang dikenal
dengan UIN Sumatera Utara. Tak terlebihnya lagi Madrasah ini belum memiliki
lahan yang menetap dengan kondisi yang ada madrasah ini di tempatkan di
bawah lantai AULA UIN Sumatara Utara yang di mana tidak begitu kondusif
untuk proses belajar mengajar. Sehingga Akreditasi B yang di berikan
pemerintah perlu di pertanyakan bagaimana madrasah ini bekerja begitu keras

untuk mencapainya.

Berbagai permasalahan dalam penerapan manajemen mutu menunjukkan
bahwa nilai akreditasi tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan. Namun tak
dapat di pungkiri meskipun lokasi tidak sesuai belum tentu output dari madrasah
tidak berkualitas. Jika dilihat dari prestasi peserta didiknya madrasah ini cukup
banyak mendapatkan preastasi, ini merupakan suatu hal yang perlu di cari apa
yang menjadikan sekolah ini bermutu dan mendapatkan akreditasi B. Maka dari
itu, ini menjadi relevanuntuk dilakukan penelitian dengan judul “MANAJEMEN

MUTU DALAM MENINGKATKAN AKREDITASI ( Studi Kasus MTs



Laboratorium Uin Sumatera Utara )” sebagai kajian untuk meningkatkan

mutu atau kualitas penyelenggaraan pendidikan.

B. Fokus danPerumusanMasalah
Fokus penelitian akan mengkaji sejauh mana manajemen mutu dalam
meningkatkan akreditasi MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara dengan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen mutu di MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara ?
2. Bagaimana penerapan manajemen mutu di MTs Laboratorium UIN
Sumatera Utara ?
3. Sejauh manakah manajemen mutu dalam meningkatkan akreditasi MTs
Laboratorium UIN Sumatera Utara ?
4. Apa saja hambatan manajemen mutu dalam meningkatkan akreditasi di

MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penulis merumuskan tujuan
penelitian yang terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas sejauh
mana manajemen mutu berperan dalam meningkatkan akreditasi.
Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui manajemen mutu MTs Laboratorium UIN Sumatera
Utara.
2. Untuk mengetahui penerapan manajemen mutu MTs Laboratorium UIN

Sumatera Utara.



3. Untuk mengetahui sejauh mana manajemen mutu mampu meningkatkan
akreditasi MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara.
4. Untuk mengetahui hambatan dari manajemen mutu dalam meningkatkan

akrrediitasi MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut ini :
1. Manfaat Praktis
a. Untuk kepala Dinas Pendidikan, hasil penelitian ini dapat di jadikan
pertimbangan dalam mpenentuan Akreditasi.
b. Untuk kepala Madrasah, hasil penelitian ini dapat di jadikan bahan
evaluasi dalam memperbaiki sistem manajemen mutu yang ada.
c. Untuk guru, hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan dalam
memberikan masukan kepada kepala sekolah dalam meningkatkan
akreditasi Madrasah.
2. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan
dalam Kkajian pendidikan terutama yang berkatian dengan peningkatan
menajemen mutu di Madrasah Tsanawiyah. Selain juga penelitian ini juga
dapat digunakan dalam penentuan akreditasi sekolah. Penelitian ini juga

dapat di jadikan kajian untuk penelitian lanjutan.
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KAJIAN TEORITIK
A. Manajemen Mutu
1. Pengertian Manajemen Mutu

Dalam proses interaksi dengan manusia perlu adanya manajemen
yang mengatur seluruh perilaku kehidupannya. Total Quality
Management atau yang sering di sebut Manajemen Mutu merupakan
suatu sistem yang memperbaiki kualitas secara terus menerus. Dimana
kualitas ini sebagai penarik minat para konsumen untuk tetap memilih
produk kita di pasaran.

Eka Prihatin menjelaskan manajemen dari segi bahasa berasal dari
kata manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan,
mengelola.* Manajemen juga memiliki arti menurut istilahnya yang sering
di pakai dalam dunia bisnis dan bahkan untuk semua organisasi, termasuk
organisasi pendidikan khususnya. Dalam M. Sobry, Nanang Fattah
mengemukakan manajemen menurut istilah sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi
dengan segala aspek, agar tujuan oraganisasi dapat ter capai secara efektif
dan efesien.” Berdasarkan hal tersebut manajemen itu sangat di butuhkan
dalam kehidupan manusia itu sendiri, di sebabkan tanpa kita mengetahui
apa itu manajemen namun kita sudah sering bahkan setiap segala sesuatu

apapun itu kita meggunakannya.

* Eka Prihatin, Teori Administarasi Pendiidkan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 1
> M. Sobry Sutikno, Manajemen Pendidikan Langkah Praktis Mewujudkan Lembaga
Pendidikan Yang Unggul (Tinjauan Umum dan Islam), (Lombok: Holistica, 2012), h. 4



Suatu pekerjaan yang ingin memiliki hasil agar bisa tercapai
dengan optimal, maka segala sesuatu perlu adanya manajemen. Sebagai
contoh: bagaimana jika suatu anggota organisasi selalu berbuat semaunya
atau sesuai kehendaknya tanpa mempertimbangkan perasaan orang di
sekelilingnya bahkan pemimpinnya? Itulah sebabnya mengapa manjemen
itu begitu di perlukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pengertian
manajemen menurut para ahli sebagai berikut ini:

Menurut Daft dan Maric seperti yang di jelas kan Syafaruddin
beliau mengakatakan managemen is the attainment of organizational
goals in an effective and manner through planning, organizing, leading,
and conrtrolling organizational resources.® Defenisi ini menjalaskan
bahwa manajemen merupakan pencapaiian sasaran organisasi secara
efektif dan efesien denagn kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengawasan organisai.

Sebagai manajener perlu diingat bahwa manajemen itu akan
terlaksana sebab adanya tindakan orang lain. Itu artinya seorang manajer
tidak dapat melakukan proses manajemen seluruhnya dengan sendirian.
Secara umumnya aktivitas yang dilakukan anggota dan manajer meliki
tujan yang sama dalam organisasi yang mengarah pada pencapaian tujuan
organisasi.

Menurut Handoko dalam M. Sobry manajemen merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-

usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi

® Syafaruddin, Manajemen Organisasi Pendidikan Perspektif Sains dan Islam, (Medan:
Perdana Publishing, 2015), h.34
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lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan.” Dalam
organisasi tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai, proses mencapai
tujuan itu sendiri tentunya tidak dengan sesuka hati melainkan harus ada
manajemen di dalamnya.

Menurut Candra Wijaya manajemen adalah suatu proses
pengaturan dan manfaat sumber daya yang dimiliki organisasi melauli
kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi secara efrktif
dan efesien.’®

Istilah manajemen dalam kajian Islam adalah al-tadbir
(Pengaturan). Kata inimerupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur),

sebagaiman terdapat dalam (QS.Al-Sajadah:5)

Ol G A Call 76080 8 o' (3 4 =y 28 (T W o Tl (g DT T3
Artinya :“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian

(urusan)itu naikkepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu

tahun menurutperhitunganmu.

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT adalah pengatur alam
(manager). Keteraturan alam ini merupakan alam raya ini merupakan
bukti kebesaran Allah SWT. dalam mengelola alam semesta. Akan tetapi
dalam konteks ini, Allah telah menciptakan manusiadan telah
dijadikannya sebagai khalifah (pemimpin) di bumi. Maka menusia

diberikan tugas dan tanggung jawab untuk mengatur dan mengelola bumi

" M. Sobry Sutikno, Op. Cit, h. 4

8 Candara Wijaya dan M rifa’i, Dasar — Dasar Manajemen, ( Medan : Perdana
Publishing, 2016 ), h. 15

® Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha
Putra, 1996), h. 316.



11

dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya beserta
isinya.

Pentingnya manajemen efektif dalam organisasi pendidikan
semakin banyak mendapatkan pengakuan dari berbagai pihak.
Manajemen tidak bisa dianggap sebagai sesuatu yang statis saja dalam
mengarahkan proses pendidikan. Dengan kata lain, manajemen yang baik
akan membuat perbedaan sebah sekolah bermutu proses pendidikan
peserta didiknya.™®

Dari beberapa pengertian pakar ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa manajemen merupakan suatu kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, mengendalikan, dan menggunakan sumber daya
manusia dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien.

Mutu didefenisikan beberapa pendapat para ahli dalam Hadis dan
Nurhayati yang saling berbeda pendapat tetapi maksudnya sama.
Pendapat para ahli tersebut ialah sebagai berikut ini :

1. Menurut Juran, mutu produk ialah kecocokan penggunaan
produk (fitnes for use) untuk memenuhi kebutuhan dan
kepuasan pelanggan. Kecocokan pengguna produk tersebut
didasarkan atas lima ciri utama, yaitu (1) teknologi, yaitu
kekuatan; (2) psikologis, yaitu citra rasa atau status; (3) waktu,
yaitu kehandalan; (4) kontraktual, yaitu ada jaminan; (5) etika,
yaitu sopan santun.

2. Menurut Crosby mutu ialah corformance to requirement, yaitu
sesuai dengan yang disyaratkan atau distandartkan. Suatu
produk memiliki mutu apabila sesuai dengan standar atau
kriteria mutu yang telah ditentukan, standar mutu tersebut
meliputi bahan baku, proses produksi, dan produk jadi.

3. Menurut Deming mutu ialah kesesuaian dengan kebutuhan
pasar atau konsumen. Perusahaan yang bermutu aialah
perusahaan yang menguasai pangsa pasar karena hasil
produksinya sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga
menimbulkan kepuasan bagi konsumen. Jika konsumen
merasa puas, maka mereka akan setia dalam membeli produk
perusahaan tersebut baik berupa barang maupun jasa.

19 Syafaruddin dan Asru, Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer, (Bandung : Cipta
Pustaka, 2013), h. 90-91
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4. Menurut Feigenbaum mutu adalah kepuasan pelanggan
sepenuhnya (full customer satisfaction). Suatu produk yang
dianggap bermutu apabila dapat memberikan kepuasan
sepenuhnya kepada konsumen, yaitu sesuai dengan harapan
konsumen atas produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

5. Menurut Garvi dan Davis mutu adalah suatau kondisi dinamik
yang berhubungan dengan produk, tenaga kerja, proses, dan
tugas serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan. Dengan perubahan mutu produk tersebut,
diperlukan peningkatan atau perubahan keterampilan tenaga
kerja, proses produksi, dan tugas, serta perubahan lingkungan
perusahaan agar produk dapat memenuhi dan melebihi
harapan konsumen.**

Dari pendapat para ahli diatas, dapat di simpulkan bahwa mutu
adalah kesesuaian dari keseluruhan isi produk atau jasa yang dalam
tujuannya untuk memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen. Mutu
dalam pendidikan dapat diartikan sebagai segala sesuatu Yyang
menentukan kepuasan stakeholder dan upaya perubahan secara terus
menerus kearah tujuan perbaikan tersebut. Berbicara mengenai perubahan
secara terus menurus. Segenap kemampuan tersebut dipergunakan secara
maksimal untuk melakukan perubahan menuju perbaikan. Perubahan
harus dilakukan secara mandiri, karena tidak mungkin pihak luar ikut
mendorong perubahan sementara dirinya sendiri tidak melakukannya. Hal

ini senada dengan ayat Al-Qur’an dalam Surat Ar-Ra’d ayat 11 yang

berbunyi :

1550 o Lo g UAlll &) adll il e 40 shaing “adlis (e 438 (030 0 Sl

V5 om0 53 e gl LTy AT 3y U 12 7gls o768 AT 310 TN gty

1 Abdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta,
2012), h. 84 — 86.
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di mukadan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak
ada pelindung bagi mereka selain Dia.”*?

Ayat diatas menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di madrasah, harus diadakannya perbaikan yang mengarah ke
arah yang lebih baik lagi. Tidak adanya perubahan di dalam pendidikan

kecuali tidak dirubah kepala madrasah berserta warga madrasah lainnya.

2. Manajemen Mutu Terpadu

Manajemen mutu dapat didefinisikan sebagai “kegiatan
terkoordinasi untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi dalam
hal mutu”. ™ Dari definisi tersebut aspek-aspek manajemen mutu
mencakup: perencanaan mutu, pengendalian mutu, jaminan mutu,
peningkatan mutu dan kepemimpinan mutu. Manajemen kualitas/ mutu
(quality management) atau manajemen kualitas terpadu (total quality
management = TQM) di definisikan sebagai suatu cara meningkatkan
Kinerja manajemen secara terus menerus pada setiap level operasi, dalam
setiap area fungsional dari suatu organisasi, dengan menggunakan semua

sumber daya manusia dan modal yang tersedia.

Sedangkan 1SO 8402 (quality vocabulary) mendefinisikan
manajemen Kkualitas sebagai semua Aktivitas dari fungsi manajemen
secara keseluruhan yang menentukan kebijaksanaan kualitas, tujuan-

12 Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an : Miracle The Reference, cet. ke-1, h.
497.

3 Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama,
2003), h. 6
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tujuan dan tanggung jawab, serta mengimplementasikannya melalui alat —
alat seperti perencanaan kualitas (quality planning), pengendalian kualitas
(quality control), jaminan kualitas (quality assurance) dan peningkatan
kualitas (quality improvement).**

Menurut Nursya’bani Purnam, TQM (total quality management)
adalah sebagai suatu sistem yang dilaksanakan dalam jangka panjang dan
terus-menerus untuk memuaskan konsumen dengan meningkatkan
kualitas produk perusahaan. Sasaran yang ingin dicapai dari peningkatan

kualitas produk adalah kepuasan konsumen.™

Sedangkan menurut Kuat Ismanto, “TQM adalah manajemen
fungsional dengan pendekatan secara terus menerus difokuskan pada
peningkatan kualitas, agar produknya sesuai dengan standar kualitas dari

masyarakat yang dilayani”.'®

Menurut Dr. W. Edward Demings dalam Syafaruddin buku
manajemen mutu terpadu dalam pendidikan Yang mendasari falsafah
manajemen mutu terpadu terfokus pada pernyataan "Dothe right things,
first time,every time”(Kerjakan sesuatu yang benar sejak pertama
kalisetiap waktu) dengan meletakkan kerangka pemikiran dalam
perbaikan mutu secara berkelanjutan yang terdiri dari hal-hal sebagai

berikut.'’

“Ibid
' Nursya’bani Purnama, Manajemen Kualitas: Perspektif Global, (Yogyakarta:
EKONISIA, 2006), h. 51-52.
16 Kuat Ismanto, Manajemen Syariah: Implementasi TQM dalam Lembaga Keuangan
Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 153
Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam pendidikan, (Jakarta:
Grasindo,2016), h. 31 - 34
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a. Reaksi berantai untuk perbaikan kualitas
Rekasi berantai tersebut menyatakan bahwa perbaikan kualitas
akan meningkatkan kepuasan pelanggan dalam hal produk dan
jasa, jika di dalam pendidikan dikaitkan dengan kelulusan dan
tegana kerjanya.
b. Transformasi organisasi
Di sini kemampuan untuk mencapai perbaikan yang penting dan
berkelanjutan menuntut perubahan dalam nilai-nilai yang dianut.
Selainitu, proses kerja dan struktur kewenangan dalam organisasi
perlu dibenahi.
c. Peran esensial pimpinan
Kepemimpinan mempunyai peran strategis dalam upaya perbaikan
kualitas. Setiap anggota organisasi harus memberikan kontribusi
penting dalam upaya tersebut, namun demikian setiap upaya
perbaikan yang tidak didukung secara aktif oleh pimpinan,
komitmen, kreatifitas, maka lamakelamaan akan hilang.
d. Hindari praktik-praktik manajemen yang merugikan
Setiap keputusan yang didasarkan pada pandangan jangka pendek,
sempitdan terkotak-kotak, akhirnya akan merugikan organisasi.
Beberapa contohpandangan tersebut adalah:
1) Tidak terdapat tujuan yang tetap ( constancy of purpose),
yaitu tujuan menuju perbaikan kualitas demi kelangsungan

hidup dan perkembangan organisasi.
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2) Hanya memikirkan keuntungan jangka pendek, dan
3) sering berganti-ganti kegiatan.
e. Penerapan system of profound knowledge

Penerapan sistem tersebut meliputi penerapan empat disiplin

berikut:

1) Organisasi pada sistem ( system oriented)
Pada setiap upaya menuju perbaikan kualitas itu, hendaknya
kita mengembangkan kecakapan untuk menghindari dan
mengelola interaksi antara berbagai komponen organisasi.
Oriantasi ini meliputi fokus pada kinerja (performance) total
organisasi bukan hannya memusatkan perhatian pada usaha
memaksimalkan hasil komponen organisasi tertentu secara
parsial, akan tetapi harus keseluruhan organisasi.

2) Teori variasi
Perlu dikembangkan kecakapan untuk menggunakan data
dalam proses pengambilan keputusan. Pengertian atas variasi
data akan dapat membantu pengambilan keputusan untuk
mengetahui kapan harus melakukan perubahan-perubahan
dalam suatu sistem guna memperbaiki Kinerja, dan
mengetahui kapan perubahan-perabahan yang dibuat dapat
memperburuk kinerja.

3) Teori pengetahuan
Peguasaan teori pengetahuan akan membuat kita untuk

mengembangkan dan menguji hipotesis (praduga) guna
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memperbaiki kinerja organisasi jadi, teori pengetahuan akan
membantu kita untuk mengetahui:
a) Apa yang dikehendaki oleh pelanggan (customer),
b) Seberapa jauh organisasi dapat memenuhi kebutuhan
dan harapan pelanggan.
c) Faktor-faktor penting apa yang mempengaruhi kualitas
d) Apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki kualitas
e) Apakah pelanggan mengetahui perubahan yang terjadi
mengenai Kinerja organisasi, dan
f) Apa kebutuhan dan harapan baru pelanggan
4) Psikologi
Perlu dikembangkan kecakapan untuk mengerti dan
menerapkan konsep-konsep yang berkaitan dengan perbedaan
individu dalam organisasi, dinamika kelompok, proses
belajar dan proses perubahan gunamencapai perbaikan

kualitas.

Dari beberapa pengertian di atas, maka dalam memahami
manajemen mutu terpadu itu sendiri kita harus bisa mendalami hal-hal
apa saja yang perlu kita ketahui dalam memahami manajemen mutu.

Adapun hal yang di maksudkan sebagai berikut ini:

a) Pencapaian dan pemuasan harapan pelanggan
b) Perbaikan terus — menerus
c) Pembagian tanggung jawab dengan para pegawai

d) Kerja sama
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e) Pengurangan sisa pekerjaan dan pengerjaan ulang

3. Prinsip-prinsip Manjemen Mutu Terpadu

Peningkatan mutu pendidikan bagi lembaga pendidikan adalah
merupakan suatu hal yang prioritas utama guna menarik minat konsumen.
Dengan begitu pendidikan baik sekolah maupun madrasah akan terus
mengalami perbaikan teru menerus secara berkelanjutan, maka para
tenaga pendidik dan kependidikan akan menerapkan prinsip yang
tersusun dengan pengaturan seuai dengan sistem yang telah di tetapkan.
Prinsip-prinsip itu yang nantinya akan membangun perubahan kearah

pendidikan yang lebih bermutu.

Menurut Hensler dan Brunell dalam Husaini Usman buku

Manajen, ada empat prinsip utama dalam manajemen mutu pendidikan:®

a. Prinsip Pelanggan
Mutu tidak hanya dimaknai dengan kesesuaian dengan kebutuhan
yang ada, tetapi mutu juga harus berbicara tentang pelanggan.
Pelanggan merupakan penentu dari mutu itu sendiri.

b. Respek Terhadap Setiap Orang
Sekolah/ madrasah yang memiliki kualitas atau yang di sebut
mutu yang tinggi tentu memandang setiap oarang yang ada di
sekolah itu memiliki potensi.

c. Manajemen Berdasarkan Fakta

Husaini Usman. Manajeman, (Jakart: Bumi Aksara 2011) h. 5.72-5.73.
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Seluruh keputusan yang akan di putuskan oleh pemimpin atau
kepala madrasah akan mengacu pada fakta yang ada, bukan
dengan perasaan atau opini semata. Dengan begitu madrasah
tersebut dapat dikatakan madrasah yang bermutu.
d. Perbaikan Terus-Menerus

Jika menginginkan sekolah/ madrasah yang memiliki kualitas atau
mutu yang tinggi di kalangan masyarakat, maka madrasah itu
perlu melakukan proses yang sistematis dalam berbaikan yang

berkesinambungan secara berkelanjutan.

Sukmadinata juga mengemukakan prinsip-prinsip  dalam

peningkatan mutu pendidikan sebagai berikut ini :

a. Kepemimpinan yang profesional dalam bidang pendidikan.

b. Adanya komitmen pada perubahan.

c. Para profesional pendidikan sebaiknya dapat membantu para
siswa dalam mengembangkan kemampuan-kemampuan yang
dibutuhkan guna bersaing didunia global.

d. Mutu pendidikan dapat diperbaiki jika adanya administrator,
guru, staf, pengawas sebagai profesional pendidikan
mengembangkan sikap yang terpusat pada kepemimpinan,

team work, kerja sama, akuntabilitas, dan rekognisi.*®

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, dkk, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah
(konsep, prinsip dan instrumen), (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), h. 9-10
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Dari prinsip yang di kemukan diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam peningkatan mutu suatu madrasah seluruh elemen yang ada
didalamnya harus ikut terlibat dan memiliki tugas, visi, misi yang sama.
Perkembangan zaman yang semakin berkembang menuntut lembaga
pendidikan dalam bersaing memperkenalkan kualitas lembaga
pendidiknya. Oleh sebab itu, pemimpin harus melakukan perbaikan dalam

menghadapi persaingan dengan lembaha pendidikan yang ada.

Akreditasi
1. Pengertian Akreditasi

Akreditasi adalah proses penilaian dengan indicator tertentu
berbasis fakta. Asesor melakukan pengamatan dan penilaian
sesuairealitas, tanpa ada manipulasi.?® Secara istilah akreditasi adalah
suatu proses penilaian kualitas dengan menggunakan kriteria buku mutu
yang di tetapkan dan terbuka.?* Dapat di simpulkan akreditasi adalah
proses penilaiian kualitas suatu lembaga yang di lakukan dengan secara

terbuka, di mana sekolah atau madrasah dapat melalukan evaluasi diri.

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan yang menuntut
kualitas pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, maka
pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
tercermin melalui keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia N0.087/U/2012 pada tanggal 4 Juni 2002 telah diterbitkan

% Jamal Ma’mur Asmani, Tips praktis membangun dan mengolah administrasi sekolah,
(Jogjakarta: Diva Press,2011),h.184
2! Bambang suryadu, Pedomann Akreditasi Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Depag RI ,

2005) h. 5
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ketetapan mengenai akreditasi sekolah yang baru. Kalau dulu hanya
sekolah atau madrasah saja yang harus di akreditasi , sekarang ini sekolah

negeri juga harus terakreditasi.

Dalam buku pedoman akreditasi madrasah, akreditasi merupakan
suatu proses penilaiian kualifikasi dengan menggunakan buku mutu yang
telah ditetapkan dan bersifat terbuka. Hasil penelitian akreditasi
dinyatakan dalam bentuk pengakuan tarkreditasi dan tidak. Sedangkan
sekolah yang memiliki akreditasi dapat di lihat dari peringkatnya yaitu

sangat baik ( A), baik ( B), dan cukup ( C).

Akreditasi merupakan alat Madrasah untuk mengenal kekuatan
dan kelemahan madrasah itu senidiri. Dengan begitu madrasah dapat
melalukan upaya yang terus menerus dalam meningkatkan keuatan dan

memperbaiki kelemahannya.

Akreditasi adalah proses evaluasi suatu lembaga dengan
membandingkan atau merujukkan sesuatu hal dari segi kondisi, keadaan
atau yang lainnya dengan yang sudah standar untuk mendapatkan

pengakuan secara resmi dalam rangka penjaminan mutu.*
2. Tujuan Akreditasi

Tujuan akreditasi dilakukan di sekolah/ madrasah guna

memperoleh gambaran keaadaan dari kinerja madrasah. Dalam

22 Agus Sulistyanto, Analisis Implementasi Kebijakan Akreditasi Sekolah Menengah
Pertama Tahun 2005-2009 Di Provinsi Dki Jakarta, Jurnal Manajemen Pendidikan, h. 412
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peningkatan mutu pendidikan akreditasi juga dapat digunakan sebagai

dasar alat pembinaan dan pengembangan.

Untuk indonesia akreditasi dilakukan dengan tujuan sebagai

berikut ini:

a.

Mendapatkan bahan-bahan bagi usaha-usaha perencanaan
pemberian bantuan dalam rangka pembinaan sekolah yang
bersangkutan.

Mendorong dan menjaga agar mutu pendidikan sesuai dengan
ketentuan kurikulum yang berlaku.

Mendorong dan menjaga mutu tenaga kependidikan.
Mendorong tersedianya prasarana atau sarana pendidikan yang
baik.

Mendorong terciptanya dan menjaga terpeliharanya ketahanan
sekolah dalam pengembangan sekolah sebagai pusat
kebudayaan.

Melindungi masyarakat dari usaha pendidikan yang kurang
bertanggung jawab.

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang mutu
pendidikan suatu sekolah.

Memudahkan pengaturan perpindahan siswa dari sekolah ke

satu ke sekolah yang lain.?

2 Suharsimi Arikunto, Penilaiian Program Pendidikan, (Jakarta,Bina Aksara,1988),

h.260
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3. Prinsip-Prinsip Akreditasi Sekolah/ Madrasah

Prinsip-prinsip yang dijadikan pijakan dalam melaksanakan
akreditasi sekolah/ madrasah adalah objektif, komprehensif, adil,

transparan, akuntabel dan profesional.

a. Objektif, Akreditasi sekolah/ madrasah pada hakikatnya
merupakan kegiatan penilaian tentang kelayakan penyelenggaraan
pendidikan yang ditunjukkan oleh suatu sekolah/ madrasah.
Dalam pelaksanaan penilaian ini berbagai aspek yang terkait
dengan kelayakan itu diperiksa dengan jelas dan benar untuk
memperoleh informasi tentang keberadaannya. Agar hasil
penilaian itu dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya
untuk dibandingkan dengan kondisi yang diharapkan maka dalam
prosesnya digunakan indicator-indicator terkait dengan kriteria -
kriteria yang ditetapkan.

b. Komprehensif, Dalam pelaksanaan akreditasi sekolah/ madrasah,
fokus penilaian tidak hanya terbatas pada aspek-aspek tertentu
saja tetapi juga meliputi berbagai komponen pendidikan yang
bersifat menyeluruh. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dapat
menggambarkan secara utuh kondisi kelayakan sekolah/ madrasah
tersebut.

c. Adil, Dalam melaksanakan akreditasi, semua sekolah/ madrasah
harus diperlakukan sama dengan tidak membedakan sekolah/
madrasah atas dasar kultur, keyakinan, sosial budaya, dan tidak

memandang status sekolah/ madrasah baik negeri ataupun swasta.
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Sekolah/ Madrasah harus dilayani sesuai dengan kriteria dan
mekanisme kerja secara adil dan/ atau tidak diskriminatif.

d. Transparan, Data dan informasi yang berkaitan dengan
pelaksanaan akreditasi sekolah/ madrasah seperti kriteria,
mekanisme Kkerja, jadwal serta sistem penilaian akreditasi dan
lainnya harus disampaikan secara terbuka dan dapat diakses oleh
siapa saja yang memerlukannya.

e. Akuntabel, Pelaksanaan akreditasi sekolah/ madrasah harus dapat
dipertanggung jawabkan baik dari sisi penilaian maupun
keputusannya sesuai dengan aturan dan prosedur yang telah
ditetapkan.

f. Profesional Pelaksanaan akreditasi sekolah/ madrasah dilakukan

oleh orang-orang yang memiliki kompetensi dan integritas yang

tinggi.

4. Komponen-komponen Akreditasi

Akreditasi memiliki komponen yang ada di dalammnya, antara
lain Standar Isi, Standar Proses, Standar Lulusan, Standar Pendididik dan
Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar

Pengelolaan, Standar Pembiayaan, Standar Penilaiian Pendidikan.

Kedelapan Standar itu akan dijelaskan dan dipaparkan sebagai

berikut :

2% Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2011), h.24



25

Standar Isi

Ruang lingkup atau kerangka yang mencakup standar isi di
antaranya kurikulum, beban ajar, serta kalender pendidikan.
Kerangka itu bertujuan untuk mencapai kompetensi lulusan pada

jenjang dan jenis pendidikan tertentyu.

. Standar Proses

Standar proses yang dimaksud adalah proses pembelajaran satuan
pendidikan  dimana  diselenggarakan  secara inspriratif,
menyenangkan, interaktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi kreativitas peserta, dan lain-lain.

Standar Lulusan

Standar ini digunakan untuk pedoman penentuan kelulusan
peserta didik yang meliputi mata pelajaran baik individu maupun
kelompok.

. Standar Pendidik dan Tenaga Kependiidkan

Seorang pendidik dan tenaga kependidikan harus memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi lulusan sebagai pengajar
dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Kompetensi yang harus
dimiliki guru aantara lain: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
Standar Sarana dan Prasarana

Setiap satuan pendidikan harus memiliki yang namanya sarana
dan prasarana seperti peralatan pendidikan baik media, buku,

perabotan dan yang lainnya untuk menunjang proses
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pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Namun selain itu
hal yang paling terpenting satuan pendidikan wajib memiliki
gedung tempat berlangsungnya proses belajar mengajar seperti,
ruang kelas, laboratorium, tempat berolah raga dan sebagainya.

f. Standar Pengelolaan
Setiap satuan pendidikan mulai dari jenjang dasar hingga
menegah pasti menerapkan yang namanya manajemen berbasis
sekolah/ madrasah yang ditunjukkan dengan kemandirian,
keterbukaan dan akuntabilitas.

g. Standar Pembiayaan
Pembiayaan pendidikan meliputi biaya investasi dan operasi serta
personal.

h. Standar penilaiian
Standar penilaian pendidikan pada jenjang menegahantara lain
penilaiian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh

satuan pendidikan dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah.

C. Penelitan Terdahulu

Berdasarkan telaah pustaka yang di lakukan, berikut ini akan
dijelaskan beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian yang
akan di lakukan:

Agus sulistiyo menyimpulkan pada penelitian lapangan ditemukan
bahwa model kelembagaan akreditasi menggunakan pendekatan Model

Matland yaitu implementasi secara administratif, kebijakan ini mempunyai
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ambiguitas yang rendah dan konflik yang rendah dan dimodifikasi menjadi
implementasi secara dipaksakan atau politik.Badan akreditasi setelah menilai
akreditasi maka hasil penilaiannya direkomendasikan kepada Pemerintah atau
Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta
untuk ditindaklanjuti dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.Temuan
empiris hasil penelitian telah diakreditasi sebanyak 919 sekolah SMP di
Provinsi DKI Jakarta pada periode 2005-2009 dan hasil akreditasi tersebut
cenderung mengalami peningkatan dalam memperoleh peringkat Amat Baik
(A). Namun hal ini Jakarta sebagai ibukota negara belum dapat
menggambarkan sebagai barometer pendidikan di Indonesia, karena terdapat
sekolah yang tidak terakreditasi dan terakreditasi C. Dari hasil akreditasi
selama periode 2005-2009 yang dilaksanakan 2 lembaga akreditasi yaitu BAS
Dikdas dan BAP-S/M DKI Jakarta. Menunjukkan bahwa Kinerja lembaga
akreditasi tersebut tidak optimal dari 1023 sekolah terakreditasi sebanyak 919
sekolah. Perkembangan sekolah terakreditasi setiap tahunnya dan secara
kumulatif dari periode tahun 2005 sampai tahun 2009 terhadap kategori
dengan indikator rerata UN sebagian besar pada posisi sesuai peringkat
akreditasinya, sekolah terakreditasi A dengan perolehan rerata UN di kategori
A, terakreditasi B dengan perolehan B dan terakreditasi C perolehan rerata
UN pada karegori C walaupun kualitas rerata UN di level itu fluktuatif naik
turun setiap tahunnya. Pergerakan sekolah terakreditasi dari tahun 2005

sampai 2009 cenderung mengalami kenaikan merata UN dari C ke B.%

> Agus Sulistyanto, ” Analisis Implementasi Kebijakan Akreditasi Sekolah Menengah
Pertama Tahun 2005-2009 Di Provinsi Dki Jakarta”, Jurnal Manajemen Pendidikan



28

Zulkifli. M dalam penelitiannya menjelaskan, Kehadiran Badan
Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP S/M) di Provinsi Sulawesi
Tenggara adalah berdasarkan Peraturan Menteri Penddikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 59 tahun 2012 tentang Badan Akreditasi Nasional
pasal 1 ayat 3 bahwa Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah yang
selanjutnya disebut BAP-S/M adalah badan evaluasi mandiri di provinsi yang
membantu BAN S/M dalam pelaksanaan akreditasi. Dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan nasional secara bertahap, terencana dan
terukur sesuai amanat Undangundang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, BAB XVI Bagian Kedua Pasal 60 tentang Akreditasi,
Pemerintah melakukan akreditasi untuk menilai kelayakan program dan/atau
satuan pendidikan. Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah Sulawesi
Tenggara (BAP-S/M Sultra) yang sebelumnya bernama Badan Akreditasi
Sekolah (BAS-Prov) telah dibentuk oleh Gubernur Sulawesi dengan Surat
Keputusan Gubernur Nomor 96 tanggal 11-02-2013 periode 2013-2018.
Proses pencapaian mutu satuan pendidikan adalah melalui pemenuhan SNP
yang meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.
Pencapaian mutu secara bertahap, sistematis, dan terencana dalam suatu
program secara terus-menerus dan berkelanjutan merupakan upaya
penjaminan mutu satuan pendidikan yang bersangkutan. Masukan dari pihak
eksternal adalah hasil akreditasi yang merupakan hasil penilaian kelayakan

satuan atau program pendidikan secara menyeluruh yang mengacu pada SNP.
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Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP-S/M) Provinsi Sulawesi
Tenggara, sebelum melaksanakan akreditasi sekolah/madrasah, maka terlebih
dahulu menyiapkan tenaga asesor dalam berbagai jenjang pendidikan. Sejak
berdirinya BAP S/M Provinsi Sulawesi Tenggara telah menyelenggarakan
pelatihan asesor setisap tahun. Kesimpulannya bahwa kinerja BAP S/M
Provinsi Sulawesi Tenggara sesuai petunjuk BAN S/M harus melalui 15
langkah mulai dari perencanaan sampai evaluasi dan promosi hasil akreditasi
sekolah/madrasah, dan telah berjalan sesuai dengan kriteria dan ketentuan
yang ditetapkan oleh BAN S/M, sehingga telah berhasil mengakreditasi S/M
sepanjang tahun 2006-2014 sebanyak 5660 sekolah/madrasah, yakni 5109
sekolah atau 90,3% dan 551 madrasah atau 9,7%., sedangkan dalam rangka
penjaminan mutu pendidikan, maka BAP S/M Provinsi Sulawesi Tenggara,
sebagai lembaga yang mengakreditasi Sekolah/Madrasah telah melaksanakan
programnya dengan memetakan sekolah/madrasah sebagai salah satu
komponen peningkatan mutu pendidikan sekolah/madrasah dengan mengacu

pada standar nasional pendidikan.?

26 Zulkifli.M.,” Kinerja Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/ Madrasah (Bap S/M)
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Provinsi Sulawesi Tenggara”, Jurnal Al-Ta’dib,
Vol. 8 No. 2, Juli — Desember 2015
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memiliki fokus penelitian tentang bagaimana manajemen
mutu dalam meningkatkan akreditasi madrasah. Oleh karena itu, pendekatan atau
jenis penelitian yang dianggap cocok untuk digunakan dalam mengkaji
permasalahan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dimana penelitian ini
menekankan pada data/ informasi yang lebih besifat deskriptif, dalam bentuk
data-data berupa keterangan subyek, uraian kata — kata atau kalimat dan bukan
pada data yang terbatas angka — angka. Penelitian kualitatif adalah riset yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
induktif. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian

kualitatif.

Pendekatan Penelitian ini, disesuaikan dengan jenis permasalahan yang
tertera pada perumusan masalah. Penelitian kualitatif sering diistilahkan
“naturalistik”, hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian terjadi secara
ilmiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan data
dan kondisi, menekankan pada deskripsi secara alami. Pengambilan data atau
penjaringan penomena dilakukan dari keadaan yang sewajarnya dikenal dengan

sebutan pengambilan data secara alami atau naturalistik.?’

27 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 12.

30
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara yang
beralamatkan di jalan William Iskandar Pasar V, Kecamatan Percut Sei Tuan

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian

Penelitian terkait manajemen mutu dalam meningkatkan akreditasi
madrasah di MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara.Dapat dilaksanakan
setelah ada izin penelitian dari Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan dan
MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara. Waktu yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini selama 2 bulan, 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan
pengolahan data yang meliputi penyajian skripsi dan proses bimbingan

berlangsung.
C. Subjek Penelitian

Subjek dalam konsep penelitian merujuk pada responden, narasumber,
atau informan yang hendak dimintai informasi atau digali datanya.Narasumber
atau informan adalah orang yang bisa memberikan informasi-informasi utama
yang dibutuhkan dalam penelitian kita.?® Istilah lain yang sering digunakan untuk
menyebutkan subjek penelitian ialah responden. Yaitu orang yang memberikan
informasi tentang data yang diinginkan oleh peneliti. Adapun subjek penelitian

yang akan diambil yaitu:

8 Andi Prastowo, Metode Penelitain kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 195.
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1) Kepala MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara
2) Guru MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara dan

3) Staf/ Wakepmad MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara

D. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua,
sumber data primer dan sumber data skunder.?® Kedua sumber data itu akan
dijelaskan sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek
yang diteliti sehingga dapat diambil, diteliti, dan kemudian diolah sendiri
oleh peneliti, sehingga dapat diambil kesimpulan. Adapun sumber data ini
memposisikan manusia sebagai subjek atau yang kerap disebut dengan
informan kunci/ key informant. Sumber data primer adalah kepala
madrasah, guru, dan staf MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara. Jumlah
subjek penelitian ini sebanyak 8 informan. Penentuan jumlah subjek
tersebut akan tergantung pada tingkat keberagaman dan tingkat kejenuhan

data yang diperoleh nantinya.

2. Sumber data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumber penelitian dengan mempelajari dokumen, buku-
buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini atau data yang diperoleh

dalam bentuk sudah jadi, yaitu diolah dan disajikan oleh pihak lain.

% suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 102.
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Adapun sumber data sekunder yang dibutuhkan seperti dokumen dapat
berupa catatan pribadi, buku, gambar, foto, bagan dan lain sebagainya dan
hal-hal yang berkaitan dengan MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara.
Yang mana hal tersebut digunakan untuk mendapatkan data-data

mengenai gambaran umum MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara.
E. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah ataupun proses yang penting
dalam melakukan penelitian untuk pengadaan data lapangan. Pengumpulan data
lapangan sangat bertujuan bagi peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya. Oleh

karena itu, pengupulan data lapangan diperlukan dalam suatu penelitian.

Pengumpulan data kualitatif menurut Lincoln & Guba menggunakan
wawancara, observasi dan dokumen (catatan atau arsip). Wawancara, observasi
berperan serta (participant observation) dan kajian dokumen saling mendukung
dan melengkapi dalam memenuh